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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang makna kata pemimpin
dalam Alquran suatu analisis semantik leksikal. Penelitian ini
bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan bentuk-bentuk kosa kata
pemimpin yang terdapat dalam Alquran, dan 2) menganalisis
makna leksikologi kosakata pemimpin yang terdapat dalam
Alquran. Untuk menjawab permasalahan pokok di atas maka
dilakukan penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
menggunakan pendekatan semantik. Jenis data dalam tesis ini
ada dua yaitu data pokok dan data penunjang. Dalam
pengelolaan dan analisis data penulis menggunakan metode
deskripsi dan analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kosa
kata pemimpin yang terdapat dalam Alquran yang dianalisis
peneliti adalah kata khalifah, auliya’ dan gawwamun, Kata
khalifah dan derivasinya sebanyak 121 kata dalam Alquran;
kata auliya’ dan derivasinya sebanyak 220 kata; sedangkan
kata gawwamun dan derivasinya sebanyak 626 kata. Analisis
leksikologi kosakata pemimpin yang terdapat dalam Alquran,
berdasarkan deskripsi penggunaan kata _xs dan berbagai

derivasinya serta berbagai maknanya, yang menjadi term
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penting untuk dianalisis berdasarkan
topik yang telah ditentukan adalah ferm ¢iils (s L= dan

szt Pembahasan tentang khakfah dalam Alquran

diantaranya (a) pembahasan tentang salah satu kedudukan
manusia di bumi yang menunjukkan hubungan manusia
dengan Allah swt.,, dan dengan lingkungannya, (b)
menunjukkan makna menjadikan pengganti pemimpin (c)
menunjukkan makna mengangkat seseorang menjadi
pemimpin (d) menunjukkan makna orang-orang yang
diangkat menjadi  khalifah. Berdasarkan deskripsi

penggunaan kata :U,i dan berbagai derivasinya serta berbagai

maknanya, kata wali dan auliya mengandung makna-makna
diantaranya: (a) pelindung (b)pemimpin (c) penolong (d) wali
(e) penulis. Berdasarkan deskripsi penggunaan kata
gawwamun dan berbagai derivasinya serta berbagai
maknanya diantaranya: orang-orang yang memimpin,
pemelihara, pembela dan pemberi natkah, bertanggungjawab
penuh terhadap kaum perempuan yang menjadi istri dan yang
menjadi keluarganya.

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan yang
berharga bagi siapa saja yang ingin mengkaji mengenai
makna kata pemimpin pada khususnya atau mengkaji tentang
makna sebuah kata dalam Alquran, guna meningkatkan
kajian bahasa khususnya bahasa Arab kearah yang lebih baik
sehingga kajian-kajian bahasa dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu-ilmu lingustik.

Kata Kunci: Pemimpin, Semantik Leksikal
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A. Pendahuluan

Alquran merupakan sebuah kitab yang terjaga keautentikannya,
sehingga di dalamnya tidak ada keraguan sedikitpun untuk melaksanakan
petunjuk-petunjuk tersebut. Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Hijr/15: 9

dan QS al-Baqarah/2: 2.
5 optard A Gy F3T W5 02 )
Terjemahnya:

Sesungguhnya Kalmilah yang menurunkan Alquran, dan Kami pulalah
yang menjaganya.

Oleh karena itu, Alquran adalah kitab abadi untuk semua masa, baik sekarang,
masa lalu maupun yang akan datang untuk membimbing dan memimpin
manusia ke jalan yang benar. Esensi dari Alquran sebagai sendi utama
kehidupan masyarakat muslim adalah memberikan petunjuk (2udan) mengenai
persoalan-persoalan yang mencakup aqidah, syari’ah, ijtimaiyyah dan akhlak
dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil mengenai semua persoalan
tersebut. Kepemimpinan manusia sebagai imam/khalifah dimuka bumi tidak
lepas dari sorotan Alquran dalam bentuk syari’ah dan jj¢tima’iyyah.

Esensi yang terkandung didalam Alquran tidak akan dapat dipahami
kecuali dengan mengetahui bahasa Arab, karena bahasa Arab merupakan
bahasa yang digunakan al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah dalam QS
Yusuf/12: 2.

-

L

A - sg 7 z 2 >_ £
L@ _— o - g - f w 2 - /.
@ ~,)l.e.’.;’ Q?J&b‘;;sw.]}\

l

Terjemahnya:

Kami turunkan_berupa Alquran dalam bahasa Arab, supaya kamu dapat
memahaminya.

Dalam rangka memahami kata yang termuat dalam kitab suci Alquran
harus dicari arti linguistik aslinya yang memiliki rasa kearaban tersebut.
Makna yang terkandung dalam Alquran dapat diketahui dengan cara

'Kementerian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, (Jakarta: Ruhama, 1995), h.

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 235.
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menelusuri melalui pengumpulan seluruh bentuk kata yang tertuang
didalamnya dan dipelajari konteks umumnya.’

Banyak dikalangan umat Islam yang menyatakan bahwa agama jangan
dicampuradukkan dengan kehidupan publik atau negara apalagi hal-hal yang
berbau politik termasuk di dalamnya urusan kepemimpinan dengan alasan
bahwa agama itu suci sedangkan politik itu kotor.

Padahal, di dalam Alquran terdapat banyak ayat yang menjelaskan
tentang hal-hal mengenai politik dan kepemimpinan. Seperti firman Allah
dalam QS al-Bagarah/2: 30 dan QS al Ma1dah/5 51,

1\

j
l? Lﬂ

Terjemahnya :
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: Sesungguhnya
Aku akan mengangkat Adam menjadi pemimpin (khalifah) dimuka
bumi.’
(@ -

5 e T A W Gl Sl s i Ll Gl

-

v-r" B el (,_L }:;
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian
mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. barangsiapa diantara
kamu mengamgll mereka menlad1 pemimpin, maka sesungguﬁnya orang
itu termasuk golongan mereka.

Walaupun kedua ayat di atas secara eksplisit ditunjukkan kepada Nabi
Adam dan Ibrahim, tetapi ibrah dari ayat tersebut ditujukkan kepada seluruh
umat manusia. Hal ini berdasarkan kaidah ushul figih :

WNJ\ UP e Y Lal £ g S}\,}J\

Artinya:
Ibrah (pelajaran) itu berdasarkan kepada keumuman lafadz bukan
berdasarkan kekhususan sebab.

3 A’isyah Abdurrahman, A/-Bayan fi TafSir al-Qur’an al-Karim, terjm. Mudzakir Abdussalam
(Bandung:Mizan, 1996), h. 13.

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 6.

°Kementerian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 117.
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Kepemimpinan (imam) yang berarti kemampuan atau kekuasaan
seseorang atau sekelompok manusia (lembaga) untuk mempengaruhi tingkah
laku seseorang atau kelompok (masyarakat) lain sedemikian rupa, sehingga
tingkah laku itu menjadi sesuai dengan tujuan orang yang memimpin
tersebut.’

Informasi-informasi yang dikemukakan Alquran berhubungan dengan
kata imam ini banyak sekali tersebar dalam ayat-ayat suci-Nya, antara lain
:QS al-Qasas/28 :5

4
I a
-

sy i (s T g aaiial il Je 50 of L5
)y

Terjemahnya:
Dan kami hendak memberi kurnia terhadap mereka yang tertindas di
negeri itu, hendak menjadikan mereka pemimpin, begitu pula sekaligus
menjadi pewaris.

Berdasarkan penjelasan tersebut Ada kata yang menurut pendapat
sebagian ahli linguistik tertentu biasa dianggap sinonim, padahal dalam
kenyataannya di dalam Alquran tidak pernah muncul kata-kata dengan
pengertian atau makna yang benar-benar sama.

Ketika Alquran menggunakan sebuah kata, maka kata tersebut tidak
dapat diganti dengan kata lain yang dalam kamus-kamus bahasa Arab dan
kitab-kitab tafsir biasa dianggap kata sinonim. Contohnya kata a/-khair yang
biasanya disinonimkan dengan kata a/-ma’ruf yang artinya baik, seperti juga
kata gara’a dan tala sering diterjemahkan dalam mushaf “membaca” padahal
beda makna kalau gara’a sekedar membaca, kalau fa/la mempunyai tiga makna
yaitu membaca, memahami dan mengamalkan apa yang dipahami. Melalui
survei deduktif dari seluruh tempat dalam Alquran, maka dapat diketahui
bahwa kedua asal kata tersebut dengan berbagai bentuknya telah
memperlihatkan pengertian dan makna yang berbeda, bahwa kata al-khair
digunakan untuk pengertian a/-fadila min kulli syai’in (keutamaan dari setiap
sesuatu), seperti mendoakan pasangan pengantin agar ketika mereka
membangun dan hidup berumah tangga senantiasa diberikan kebaikan dan

Mirriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 1996), h.
35.
"Kementerian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 385.
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keutamaan dari segala arah. Begitu halnya juga dengan kata pemimpin dalam
Alquran yang memiliki derivasi dan makna yang berbeda-beda.

B. Analisis Semantik Leksikal Kata Pemimpin dalam Alquran
1. Makna Khilafah
Berdasarkan deskripsi penggunaan kata x> dan berbagai derivasinya

serta berbagai maknanya, tidak menjadikan semua objek bahasan dalam
tulisan ini. Namun, yang menjadi ferm penting untuk dianalisis berdasarkan

topik yang telah ditentukan adalah ferm aids- (M5 (cBMs dan Calseal,
Kata khilafah berarti aslie LB J53) das ¢ £ gl OV B oo Ul

Lol gsf , O &M wasd Js9 dinamakan khilafah karena yang kedua

datang setelah yang pertama. Menduduki posisinya seperti engkau
mengatakan saya menduduki pemerintahan Fulan, setelahnya.®

Kata khilafah juga berarti »&) - 4Ll :8M penggantian, @M

s~ba~)l sLeY! kekhalifahan.”

Ayat-ayat yang relevan dengan masalah tersebut antara lain adalah: QS
Fatir/35:39
P
< N T L Tt d T S &< BT P P NPy
z - - Lo 7
8 4= 8

P I LTI o P .~ z° . 4 w - . g
2 HLE N sl (g aS]l .{\g{‘ng wy‘;ﬁj.@rb}s

-

Terjemahnya:

Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi.
Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya
sendiri, dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah
akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-
orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian
mereka belaka.

Adapun kata yang digunakan dalam arti pergantian kepemimpinan

dapat dilihat QS al-A’raf/7:142

¥ Abi al-Husain Ahmad bin Faris Zakariya, Magayis al-Lugah (Cet. I; Dar al-Fikr, 1994), h.
328.

’Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Arab Indonesia (Cet. XIV; Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), h. 363.

""Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 437.
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Terjemahnya:

Dan telah kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah
berlalu waktu tiga puluh malam, dan kami sempurnakan jumlah malam
itu dengan sepuluh (malam lagi), Maka sempurnalah waktu yang telah
ditentukan Tuhannya empat puluh malam. dan berkata Musa kepada
saudaranya yaitu Harun: "Gantikanlah Aku dalam (memimpin) kaumku,
dan perbaikilah dan rjlanganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang
membuat kerusakan.

Kalimat o538 & 45| yang berarti “adilah penggantiku dalam

memimpin kaumku” merupakan perintah Nabi Musa as, kepada saudaranya
Nabi Harun, ketika Nabi Musa as, hendak berkhalwat di bukit Tursina untuk
bermunajat kepada Allah swt. Sebelum pergi, Musa berpesan kepada Harun
untuk sementara menggantikan peranannya sebagai pemimpin kaumnya
(bangsanya). Dalam konteks ini, Harun diminta untuk mengambil alih
wewenang kepemimpinan sementara. Oleh karena itu, Nabi Harun dapat

disebut sebagai 4>
Kata kerja lain yang digunakan Alquran untuk menunjuk khalifah
adalah lsiw—Calse) Kata kerja ini merupakan pengembangan dari

bentuk suldsi-nya yang antara lain bermakna x> (menjadikan). Oleh karena

itu, kata kerja tersebut dapat berarti “menjadikan khalifah’. Menjadikan
khalifah dapat pula dipahami mengangkat seseorang menjadi khaktah.

Dari kata alswias—Calsis) terbentuk kata sifat (péls<iws yang

merupakan bentuk jamak dari _als<i.. yang berarti “orang-orang yang

diangkat menjadi khalifah” seperti yang terdapat pada QS al-Hadid/57: 7
berikut ini:

""Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h.167.
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Terjemahnya:

Berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan nafkahkanlah
sebagian dari hartamu yang Allah Telah menjadikan kamu
menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan
menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar.

Ayat di atas merupakan perintah Allah swt., kepada manusia agar
beriman dan menafkahkan sebagian rezeki mereka kepada jalan Allah. Ayat

ini juga menjelaskan bagaimana hubungan manusia sebagai khalifah dengan
harta yang diperolehnya. Sebagai khalifah diberikan wewenang untuk

mengurus hartanya. Ini berarti bahwa konsep yang terdapat pada kata _als

dan berbagai derivasinya tidak hanya berarti mengganti atau penggantian
generasi tetapi juga berkonotasi kepada fungsional.

Kata 4Js adalah bentuk mufrad yang terulang sebanyak 2 kali dalam
Aquran (QS al-Bagarah/2:30, dan QS Sad/38: 26). Bentuk jamak a2l ganda

yaitu M5 dan <l Kata Y= terulang sebanyak 4 kali (QS Yunus

/10:13,73, QS al-An’am/6: 165, dan  Fatir (35): 39, sedangkan kata <4 terulang
kali (QS al-A’raf/ 7:69,74 dan QS al-Naml/27: 62.

Al-Isfahani menjelaskan bahwa menggantikan yang lain Dberarti
melaksanakan sesuatu atas nama yang digantikan, baik bersama yang
digantikannya maupun sesudahnya. Ke- khalifah-an tersebut dapat terlaksana
akibat ketiadaan ditempat, kematian, atau ketidakmampuan orang yang
digantikan, dan dapat juga akibat penghormatan yang diberikan kepada
yang menggantikannya."

Berdasarkan analisis tersebut dapat dipahami bahwa khalifah adalah
siapa saja yang menggantikan posisi orang lain untuk menjalankan suatu
fungsi, baik merupakan fungsi yang melekat pada dirinya secara inheren
maupun fungsi dalam konteks jabatan.

""Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 901.
P Al-* Allamah al-Raghib al-Asfahani, Mufradat al-Fiz al-Quran (Cet. I; Beirut: Dar al-Qalam,
1992M./1312H.), h. 294.
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Berdasarkan pengertian khakifah seperti yang telah dikemukakan,
maka manusia sebagai khalifah, bermakna kedudukan manusia sebagai
penegak dan pelaksana hukum- hukum Tuhan di muka bumi ini. Dapat juga
dikatakan manusia berkedudukan sebagai penguasa dan pengatur kehidupan
di bumi dengan jalan menerapkan hukum-hukum Tuhan yang pada
hakikatnya adalah kehendak Tuhan (QS.al-Ma’idah/5:1). Dari sini dipahami
bahwa manusia sebagai khalifah Allah yang diberi kekuasaan sebagai sarana
agar dapat melaksanakan perintah Tuhan.

Selanjutnya, pengelolaan wilayah tertentu, sebagai konsep politik

dapat juga dipahami dari ayat-ayat yang memiliki ferm sBMs sebagai
berikut: (QS. al-A’raf/7:74)

— el R R T2 T S S T~ PR AR W LA &
o 'UJ?L:JU"UY‘LQ("g‘ﬁj ;’Li:*”uf ;Ln.l;-}la:— J/l \jﬁbb

R R IR A T R R AT A
up)&‘@‘}:du '}b fUJ‘ ;Y‘; ljjg.ﬁb L:ﬁ.) ‘JL,.?J‘ Q)::}/;:qj b}.\aj L@'l)‘@"““
- = — %A
Terjemahnya:

Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-
pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan memberikan tempat
bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang
datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah.

2. Makna Khalifah
Makna a4 ls (259 clils ) berarti aslie pgiyy o 2l s orang yang
menggantikan sesudahnya serta menempati posisinya.”> Kata khalifah juga
berartiaslae ¢ o2 s s> dm e e & ¢ sesuatu yang datang sesudahnya dan
menempati posisinya.'® Dan juga berarti _xlszull dan yang digantikan,

Vﬁoiﬁ\ 0lluls pemimpin yang agung.'”’

"“Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 233.

BLouwis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lugah wa al-A ‘lam (Cet. XXXIV; Beirut Lebanon, 1986),
h. 192.

' Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Magayis al-lugah, h. 328.

"Ibrahim Madkur, Mu%am al-Wasit, 1973. h. 275. Lihat juga Al-Imam al-‘Allamah
Jamaluddin abi al-Fadl Muhammad bin Mukrim Ibn Mansur al-Ansari al-Ifriqi al-Misri, Lisan al-
‘Arabi, Juz IX (Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), h. 102.
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Kata dasar yang terdiri dari tiga huruf J—J_'C ini dalam berbagai
bentuknya dan aneka ragam maknanya terulang kata penggunaannya dalam

Alquran sebanyak 127 kali'® dengan 12 kata jadian. Kata s yang berarti

9919

“mengganti”” terulang dua kali, dan masdarnya x> yang berarti

“generasi”,”’ “belakang™' “yang akan datang”™? terulang 22 kali. Kata (yerdls
yang berarti “sesudah kepergianku” terulang 1 kali.”> Penggunaan £7i/

mudari’dari bentuk s ulisi yang berarti; Os2l% turun-temurun/berganti-ganti

terulang 1 kali.”* Bentuk £ 7/ ‘amis uldsi &4 yang berarti: “gantikanlah aku”
juga terulang 1 kali.’

Penggunaan bentuk #7/ madi majhiil sulasi mazid \s&l> yang berarti;
“ditangguhkan” terulang 1 kali.*® F7 Imudari (.gﬂb'-\ yang berarti
“menyalahi” terulang 1 kali.’ A7/ mudiri J*. yang berarti “menyalahi”
terulang 1 kali (QS.al-Nuir/24 :63). Bentuk £’ I(J&_J}\) yang perarti

“menyalahi atau melanggar”. Fii/ madi-nya terulang sebanyak 4 kali*®.

"*Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Mu’jamal-Mufahras Ii al-Faz al-Qur’an (Indonesia: Maktabah
Dakhlan,t.th). h.303-306.

“Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, QS al-A’raf/7: 169, QS Maryam/19: 59.

2K ementerian Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahnya, QS al-A’raf/7: 169, QS Maryam/19: 59,
QS al-Baqarah/2: 66.

*'Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, QS Yunus/ 10:92, QS Maryam 19: 64.
QS al-Ra’d/1): 11, QS Fussilat/41:42, QS al-Ahqaf/46:21, QS al-Jin/72:27, QS al-Baqarah/2:255, QS al-
Nisa/4:9, QS al-A’raf /7: 17, QS al-Anfal/8:57, QSTaha/20:110,QS al-Anbiya’/21:28, QS al-Hajj/22:76,
QSSaba’/34:9, QSYasin/ 36:9, QS Fussilat/41:14, 25.

*’Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, QSYasin/36:45.

Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, QS al-A’raf/7: 150.

2K ementerian Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahnya, QSal-Zuhruf/43: 60.

> Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, QS al-A’raf/7: 142.

**Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, QSal-Taubah/9:118.

*’Kementerian Agama RI ,A/-Qur’an dan Terjemahnya, QSHud/11:88.

8K ementerian Agama RI ,A/-Qur’an dan Terjemahnya, QSIbrahim/14:22, QS Taha /20:86, 87,
QS al-Taubah/9: 77
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Kemudian bentuk £%/ mudiri*nya terulang 10 kali.F7il mudari(Osilsz)
yang berarti “turut menyertai” terulang 1 kali.*® Fi’il $ulasi mazid —_als))

(il yang berarti “berselisih” terulang sebanyak 34 kali.’'

Bentuk fi’il yang berarti “menjadikan berkuasa”,’* “mengganti”,

“menjadikan khalifah’™* dan berbagai perubahan damir-nya terulang sebanyak

5 kali. Kata &4 yang berarti “orang yang tidak  ikut

33

berperang’digunakan 1 kali. Kata <*Ms yang berarti “timbal balik™®,

“belakang’™ 'terulang sebanyak 6 kali. Kata zis yang berarti “silih
berganti™® digunakan 1 kali. Kata )\ yang berarti “orang yang
ditinggal/atau orang yang tidak ikut”™ terulang 2 kali. Kata ail> yang

berarti “pemimpin/khalifah” terulang 2 kali. Kata <Y jamak dari aals
terulang sebanyak 4 kali.*' Kata s yang juga jamak dari b terulang 3

»Kementerian Agama RI ,A/-Qur’an dan Terjemahnya, QS Alilmran/3 :9, 194, QS Taha /20
:58, 97, Q Sal-Baqgarah/2:80, QSal-Ra’d/13:31, QSal-Hajj/22:47, QSal-Rtim/30:6,QSal- Zumar/39:20, QS
Saba’/34:39.

39K ementerian Agama Rl , A/-Qur’an dan Terjemahnya, QSal-Tawbah/9:120.

3'Kementerian Agama RI ,A/-Qur’an dan Terjemahnya, QS al-Baqarah/2: 213, QS Ali-Imran/ 3:
3, QS Maryam/19: 37, QS al-Zukhruf/ 43: 65, QS al-Anfal/7: 42, QS al-Syura/42: 10, QS al-Baqarah/2:
176, 213, 213, 253, 113, QS Alilmran/3: 105, 55, QS al-Nisa/4: 157, QS Yiinus/10: 19, 93, 19, 93, QS al-
Nahl/16, 64, 124, 92, 124, QSal-Jasiyah/45:17,17, QS al-Ma’idah/5; 48, QS al-An’am/6: 164, QS al-
Hajj22: 69, QS al-Zukhruf/ 43: 63, QS al-Naml/27: 76, QS al-Sajadah/ 32: 25, QS al-Zumar/39: 3, 46, QS
Had/11: 110, QS Fussilat/41: 45.

32K ementerian Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h., al-Niir/24:55,55.

3 Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h., al-An’am/ 6:33Had/11:57.

¥Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h., al-A’raf/7: 129.

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h., al-Taubah/9:83.

K ementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h., al-Maidah/5:33,QS al-A’raf /7: 124.

3"K ementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h.,al-Taubah/9:81, QS Taha/20: 71, QS al-
Syw’ara’/17: 76,QS al-Isra.

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. al-Furqan/25:62.

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. al-Taubah/9: 87,93.

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h., al-Bagarah/2:30,QSSad/38:26.

'K ementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. al-An’am/6:165, Yinus/10:14,73,
Fatir/35:39.
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kali.** Bentuk ismal-mafiil (uj.aizl\) yang berarti “orang yang ditinggal ™
terulang sebanyak 4 kali. Bentuk ismal-fa 7/ (_xz) yang berarti “menyalahi”™**

45 ¢ 46

terulang 1 kali. Bentuk masdar (Y1) berarti “pergantian”™ “perbedaan”

“pertentangan”’ terulang sebanyak 7 kali. Bentuk isim a/-fi i/ (_x#) yang
berarti “bermacam-macam/berbeda™® “berselisih™’ terulang 10 kali. Bentuk

ism al-fa‘il yang mansub (+sws) yang berarti menguasai”™° hanya 1 kali.

Demikianlah uraian penggunaan kata _a>= dalam al-Qur’an dan berbagai

derivasinya serta aneka macam maknanya mudah-mudahan dapat mengantar
kita kepada pemahaman yang lebih mendalam.

3. Auliya

Auliya adalah bentuk jamak dari kata wali yaitu seorang yang memiliki
“walayal” sehingga dengan itu seorang wali berhak mendapat wala dari orang.
Wala/wali dalam kamus Lisan al-‘Arabi meiliki arti siddig (teman), maula fi
al-din (pemimpin agama).”’

Kata auliyaberarti ‘s ¢ b ¥ SU& e (el dmy o £ L) tds
hujan datang setelah musim semi, dinamakan seperti itu karena hujan itu
datang setelah musim semi.>

Kata auliva juga bisa diartikan mahabbah (kecintaan), nusrah
(pertolongan) dan 7iftiba (mengikut), dan al/ qurb (kedekatan) dalam istilah
modern, a/-wala sering diartikan dengan loyalitas atau kesetiaan.”

“2K ementerian Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. al-A’raf/7: 69,74, al-Naml/27: 62. al-
A’raf/7: 69, 74, QS al-Naml/27:62.

“Kementerian Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. al-Taubah/9:81, al-Fath /48:11,15,16.

*Kementerian Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. Ibrahim/ 14:47.

“Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. al-Baqarah/2:164, Ali Imran/3:190,
Yiinus/10:6, al-Mu’mintin/23:80, al-Jasyiyah(45): 5.

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. al-Ram/30:22.

*’Kementerian Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. al-Nisa‘/4: 82.

“8K ementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. al-Nahl / 16:29, Fatir /35:27, 28,28,
al-Zariyat/5):8. al-An’am/6:141, al-Nahl/16:13, al-Zumar/39:21.

*Kementerian Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahnya, al-Naba’/78:3, Hud/11: 118.

%Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, al-Hadid/57:7.

*'Al-Imam al-Allamah Jamaluddin abi al-Fadl Muhammad bin Mukrim Ibn Mansur al-
Ansari al-Ifriqi al-Misri, Lisan al-‘Arabi, h. 408.

>2Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Magayis al-lugah, 1104.
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Dan kata (&) selain berarti yang mencintai juga berarti -2l teman,
sahabat, x.2J! yang menolong, 4T 52 L}; . orang yang mengurus perkara

seseorang, 4! tetangga, —atd sekutu, pengikut.>*
Adapun makna kata wali dan auliya di dalam Alquran yaitu :

a. Pelindung

Adapun beberapa surah di dalam Alquran yang mengandung kata wali
dan auliya yang terjemahannya bermakna pelindung di antaranya ada di
dalam QS al-Taubah/9: 74 dan 116, al-Zumar/39: 3, Fushilat/41: 31, saba’/34:
41, al-Ra‘d/13: 16, Yusuf/12: 101, Ahzab/33: 17 dan 65, al-Syura/26: 6, 8, dan
9, dan diberikan beberapa contoh kasus pada QS al-Taubah/9: 74 dan QS al-
Taubah/9: 116 dan QS al-Zumar/39: 3.

b. Pemimpin

Ditemukan bahwasannya kata wali dan auliya selain diterjemahkan
pelindung, merekapun menerjemahkan kata tersebut dengan terjemah
pemimpin. Dicantumkan surat-surat yang didalamnya terdapat kata wali dan
auliya dan diterjemahkan pemimpin, diantaranya; QS al-A‘raf/7: 27, QS Al-
Kahfi/18: 50, QS al-Taubah/9: 23, dan QS al-Nahl/16: 63.

c. Penolong

Penolong merupakan salah satu polisemi dari kata wali dan auliya. Ada
beberapa surat di Alquran yang diterjemahkan oleh Hamka dan Quraish
dengan terjemah yang sama yaitu penolong. Ini terdapat dalam QS al-Isra/17
:111, QS al-Sajadah/32: 4, QS Hud/11: 113.

d. Wali

Berikut ini surat-surat yang mencantumkan kata wali dan auliya
berserta terjemahnya yang didapatkan dari Tafsir al-Azhar karya Dr. Hamka
dan terdapat pula pada Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab. Kedua mufasir
ini sama-sama menerjemahkan wali dan auliya dengan makna wali, antaranya
terdapat dalam QS al-Isra/17: 33, QS yunus/10: 62, QS al-Nisa/4: 45, QS al-
Naml/27: 49.

e. Penulis
Polisemi kata wali yang bermakna penulis hanya ada satu diantara
beberapa surat dan terdapat dalam QS. al-Baqarah/2: 282.

>Al-Imam al-‘Allamah Jamaluddin abi al-Fadl Muhammad bin Mukrim Ibn Mansur al-
Ansari al-Ifriqi al-Misri, Lisan al-‘Arabi, 411
3 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Arab Indonesia , h. 1582.
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4. Qawwamun
Kata gawwamun berasal dari kata gawwam yang berarti &)l - w2l

isldll -ty kebaikan yang kokoh dan kebaikan yang lurus.” Kata

gawwamun juga berarti yang mengurusi, bertanggung jawab atas
memelihara.’®

Kata gawwamun juga berarti /fﬁ\g L}.é.{:l\: ¢\jjj\ yang menanggung,
bertanggung jawab, ﬁj}f\ kepala, pemimpi, (:jfd\ yang bagus perawakannya.’’
QS al-Nisa’/ 4: 34

R > . 8%

wi,wtmjuﬂx&p,wwlww LT Jo T JLPJJ\
uﬁugﬂ\} mwuv;u“mv___gmu HJ

NEREECARRH uﬁyﬂb @Lmﬂ & ey J}w s
%%ﬁl,«&u.c\_)gfb Q/ly ‘,-r-l-c‘j-*-‘-’

Terjemahnya:

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita. Oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. Sebab itu, maka wanita yang saleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka) wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya. Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika
mereka mentaatimu, maka Janganlah kamu mencari-cari jalan untlgk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

>*Ibrahim Madkur, Mu‘jam al-Wasit, 1973. h. 803.

*® Ahmad Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdar, Kamus al-Asr (Cet. V: Yogyakarta, Multi Karya
Grafika), h. 1476.

T Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Arab Indonesia, h. 1174

**Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya , h. 84.
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a. Makna:
) ):‘35 orang-orang yang memimpin, pemelihara, pembela dan

pemberi nafkah, bertanggungjawab penuh terhadap kaum perempuan yang
menjadi istri dan yang menjadi keluarganya.>

b. Makna leksikal:

Kaum laki-laki adalah pemimpin, pemelihara, pembela dan pemberi
nafkah, bertanggung jawab penuh terhadap kaum perempuan yang menjadi
istri dan yang menjadi keluarganya. Oleh karena itu, wajib bagi setiap istri
menaati suaminya selama suami tidak durhaka kepada Allah. Apabila suami
tidak memenuhi kewajiban dan tanggung jawabnya, maka istri berhak
mengadukan kepada hakim yang berwenang menyelesaikan masalahnya.

C. Penutup

Pada bagian akhir ini, penulis akan mengemukakan beberapa
kesimpulan berdasarkan pembahasan terdahulu, kesimpulan-kesimpulan itu
antara lain: Kata yang mengandung makna pemimpin dalam Alquran adalah
kata khalifah, auliya’ dan gawwamun. Kata khalifah dan derivasinya sebanyak
121 kata dalam Alquran, kata auliya’ dan derivasinya sebanyak 220 kata,
sedangkan kata gawwamun dan derivasinya sebanyak 626 kata. Analisis
semantik leksikal terhadap kata pemimpin dalam Alquran diantaranya yaitu
kata khalitah, auliya’ dan gawwamun. Berdasarkan deskripsi penggunaan kata
khalifah, dan berbagai derivasinya serta berbagai maknanya yang menjadi
term penting untuk dianalisis berdasarkan topik yang telah ditentukan
adalah fermils (> s dan _dss.l. Pembahasan tentang khalifah dalam

Alquran diantaranya (a) pembahasan tentang salah satu kedudukan manusia
di bumi yang menunjukkan hubungan manusia dengan Allah swt. dan dengan
lingkungannya, (b) menunjukkan makna menjadikan pengganti pemimpin (c)
menunjukkan makna mengangkat seseorang menjadi pemimpin (d) menunjukkan
makna orang-orang yang diangkat menjadi khalfah. Berdasarkan deskripsi
penggunaan kata auliya’ dan berbagai derivasinya serta berbagai maknanya,
kata wali dan auliya’ mengandung makna diantaranya: (a) pelindung (b)
pemimpin (¢) (d) wali (e) penulis. Berdasarkan deskripsi penggunaan kata
gawwamun dan berbagai derivasinya serta berbagai maknanya diantaranya:

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’n dan Tafsirnya, Jilid 11 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), h.
162.
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orang-orang yang memimpin, pemelihara, pembela dan pemberi nafkah,
bertanggungjawab penuh terhadap kaum perempuan yang menjadi istri dan
yang menjadi keluarganya.
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